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Latar belakang: Prevalens obesitas terus meningkat dan telah menjadi masalah kesehatan global mengingat
komplikasinya yang serius. Obesitas pada anak juga berpotensi menjadi obesitas pada dewasa, tetapi belum
ada data mengenai prevalens obesitas pada anak TK di DKI Jakarta. Menurut berbagai literatur dikatakan
melewatkan makan pagi berhubungan dengan kejadian obesitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
prevalens obesitas pada anak Taman Kanak-kanak di Kelurahan Cikini, Kecamatan Menteng, DKI Jakarta
dan hubungannya dengan melewatkan makan pagi.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional yang melibatkan semua siswa TK di
Kelurahan Cikini, Kecamatan Menteng, DK Jakarta. Pengukuran antropometri dilakukan di sekolah,
kemudian dibagikan kuesioner untuk menilai faktor risiko melewatkan makan pagi.

Hasil: Dari 210 responden didapatkan 28,1% obes, dimana laki-laki (34,8%) lebih banyak daripada
perempuan (20%). Dari 158 responden didapatkan 15,8% anak melewatkan makan pagi dan tidak ditemukan
perbedaan bermakna antara anak obes yang melewatkan makan pagi (24%) dengan yang makan pagi
(27,8%); p>0,05, odds ratio 0,819; 0,30-2,21.

Kesimpulan: Angka prevalens obesitas yang didapatkan cukup tinggi sehingga perlu dilakukan edukasi
kepada orang tua dan sekolah mengenai bahaya obesitas dan bagaimana pencegahannya. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk memastikan hubungan antara anak obes dengan melewatkan makan pagi.

...... Background: Obesity prevalence is keep changing in an ascending rate and has become a global health
burden for its serious complications. Despite children obesity tends to become adulthood obesity, thereis no
data for obesity prevalence among kindergarten children in DKI Jakarta. According to some literatures,
skipping breakfast is associated with obesity. This research was conducted to discover the obesity
prevalence among kindergarten children in Cikini, Menteng, DKI Jakarta and its relation with skipping
breakfast.

Methods: Thisisacross-sectional study which includes al kindergarten children in Cikini, Menteng, DKI
Jakarta as sample. Anthropometric measurement was done at school. Questionnaires were given to evaluate
skipping breakfast as risk factor of obesity afterwards.

Results: The obesity prevalence from 210 respondents is 28.1%, which male (34.8%) is greater than female
respondents (20%). Among 158 respondents, there were 15.8% children who skipped breakfast and no
significant difference is found in obese children who skipped breakfast (24%) and who were breakfast-eaters
(27.8%); p>0.05, odds ratio 0.819; 0.30-2.21.

Conclusions: The obesity prevalence is quite high so parents’ education about obesity complication and
prevention is needed. A further study isrequired to ensure the relationship between obese children and
skipping breakfast.
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